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PEDOMAN TEKNIS PELAKSANAAN INOVASI P3K MERAH PUTIH
(Peningkatan Pengetahuan Pengurus Koperasi tentang Manajemen Koperasi
Desa/Kelurahan Merah Putih)

1. Pendahuluan
Latar Belakang : Inovasi P3K MERAH PUTIH (Peningkatan Pengetahuan

Pengurus Koperasi tentang Manajemen Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih)
merupakan inovasi yang dikembangkan oleh Dinas Perindustrian, Perdagangan,
Koperasi dan UKM Kabupaten Ogan llir sebagai upaya meningkatkan kapasitas
dan kompetensi pengurus Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih.

Masih terdapat pengurus koperai yang belum memahami secara
menyeluruh mengenai tata kelola koperasi, administrasi kelembagaan,
pengelolaan usaha, pengelolaan keuangan, serta ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang perkoperasian. Kondisi tersebut berpotensi
menghambat perkembangan koperasi dalam menjalankan fungsi kelembagaan
maupun usahanya.

Melalui inovasi P3K Melalui inovasi P3K MERAH PUTIH, pengurus
koperasi memperoleh media pembelajaran berupa Buku Saku Koperasi,
pendampingan langsung, konsultasi, dan edukasi yang mudah dipahami
sehingga mampu meningkatkan kualitas pengelolaan koperasi secara efektif,

profesional, akuntabel, dan berkelanjutan.

Tujuan :

1. Meningkatkan pengetahuan pengurus Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih
mengenai manajemen koperasi.

2. Meningkatkan kemampuan pengurus dalam mengelola kelembagaan dan
usaha koperasi.

3. Meningkatkan pemahaman pengurus terhadap administrasi dan tata kelola
koperasi.

4. Menyediakan media edukasi berupa Buku Saku Koperasi sebagai pedoman
praktis.

5. Mendorong terwujudnya koperasi yang sehat, mandiri, profesional, dan

berkelanjutan.

Sasaran
1. Pengurus Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih.
2. Pengawas koperasi.

3. Pengelola koperasi.



4. Calon pengurus koperasi.

2. Langkah-langkah Pelaksanaan
A. Identifikasi Kebutuhan Pengurus Koperasi
1. Kegiatan
o Pendataan koperasi sasaran.
o ldentifikasi kebutuhan peningkatan kapasitas.
o Inventarisasi permasalahan pengelolaan koperasi.
2. Pelaksana
o Pengawas Koperasi.
o Tim Inovasi P3K MERAH PUTIH.
3. Input
o Data koperasi.

o Wawancara dengan pengurus koperasi.

4. Waktu

o * 2 jam per koperasi.

5. Output
o Data kebutuhan pembinaan.

o Daftar koperasi sasaran.

B. Penyusunan dan Sosialisasi Buku Saku
1. Kegiatan

o Penyusunan materi Buku Saku Koperasi.
o Pencetakan Buku Saku.
o Sosialisasi kepada pengurus koperasi.

2. Pelaksana
o Tim Inovasi.
o Pengawas Koperasi.

3. Input
o Materi manajemen koperasi.
o Regulasi perkoperasian.
o Data koperasi sasaran.

4. Waktu
o % 1 hari setiap kegiatan distribusi.

5. Output



o P3K Merah Putih
o Dokumentasi penyerahan Buku Saku.

C. Evaluasi Pemahaman Pengurus

1. Kegiatan
o Evaluasi hasil pendampingan.
o Wawancara.
o Pengisian kuesioner.
o ldentifikasi tindak lanjut.

2. Pelaksana
o Tim Inovasi.
o Pengawas Koperasi.

3. Input
o Hasil pendampingan.
o Hasil kuesioner.
o Catatan monitoring.
4. Waktu
o * 1 jam setiap koperasi.

5. Output
o Rekap hasil evaluasi.
o Rekomendasi tindak lanjut pembinaan.

3. Monitoring dan Evaluasi
1. Kegiatan
o Monitoring penerapan manajemen koperasi setelah pendampingan.
o Evaluasi peningkatan pengetahuan pengurus.
o Monitoring pemanfaatan Buku Saku Koperasi sebagai media pembelajaran.
o Penyusunan laporan hasil monitoring dan evaluasi.

2. Pelaksana
o Tim Monitoring dan Evaluasi.
o Pengawas Koperasi Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM
Kabupaten Ogan llir.

3. Input
o Hasil kunjungan lapangan.
o Dokumentasi kegiatan.
o Laporan hasil pembinaan.
o Hasil evaluasi pengurus koperasi.

4. Waktu
o Dilaksanakan setiap semester.

5. Output



o Laporan Monitoring dan Evaluasi.
o Rekomendasi peningkatan kualitas pembinaan koperasi.

5. Penutup

Pelaksanaan Inovasi P3K MERAH PUTIH diharapkan mampu
meningkatkan kapasitas pengurus Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih dalam
mengelola organisasi dan usaha koperasi secara profesional, transparan, dan
akuntabel. Melalui penyediaan Buku Saku Koperasi yang disertai pendampingan
secara langsung, pengurus memperoleh media pembelajaran yang praktis dan
mudah dipahami sehingga mampu menerapkan prinsip-prinsip manajemen
koperasi dalam kegiatan sehari-hari.

Keberhasilan inovasi ini memerlukan dukungan dan sinergi seluruh
pemangku kepentingan, mulai dari pemerintah daerah, pengurus koperasi,
pengawas Kkoperasi, hingga masyarakat. Dengan meningkatnya kompetensi
pengurus, diharapkan Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih di Kabupaten Ogan
llir dapat berkembang menjadi koperasi yang sehat, mandiri, profesional, dan
mampu  meningkatkan  kesejahteraan anggotanya serta memperkuat

perekonomian daerah.



